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Abstrak: Pengembangan sistem informasi manajemen berbasis web di Pokdakan Rangkiang 
Farm bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan data budidaya 
perikanan. Dengan beralih dari metode pencatatan manual yang rentan terhadap kesalahan 
dan kesulitan dalam pelacakan data, sistem ini dirancang untuk menyediakan pencatatan digital 
yang terstruktur dan memudahkan akses informasi. Penelitian ini menggunakan metode Black 
Box Testing untuk memastikan bahwa semua fungsi sistem berjalan dengan baik, yang 
menunjukkan hasil positif dalam pengujian admin dan pengguna. Implementasi sistem ini tidak 
hanya meningkatkan akurasi pengelolaan data, tetapi juga mendukung praktik budidaya yang 
ramah lingkungan melalui pemantauan kualitas air secara real-time menggunakan teknologi 
Internet of Things (IoT). Selain itu, sistem ini memungkinkan analisis data yang lebih mendalam, 
yang penting untuk pengambilan keputusan yang lebih baik dalam budidaya perikanan. Dengan 
demikian, sistem informasi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 
keberlanjutan usaha budidaya perikanan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa teknologi informasi 
dapat meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan dalam sektor aquaculture, serta 
mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) terkait ketahanan pangan 
dan pengurangan kemiskinan.  

Kata kunci: Sistem Informasi Manajemen ; Budidaya Perikanan ; Internet of Things (IoT) ;  
Kualitas Air ; Keberlanjutan 
 
Abstract: The development of a web-based management information system at Pokdakan 
Rangkiang Farm aims to improve the efficiency and effectiveness of fisheries cultivation data 
management. By switching from manual recording methods that are prone to errors and 
difficulties in tracking data, this system is designed to provide structured digital recording and 
facilitate access to information. This study uses the Black Box Testing method to ensure that all 
system functions run well, which shows positive results in admin and user testing. The 
implementation of this system not only improves the accuracy of data management but also 
supports environmentally friendly cultivation practices through real-time water quality monitoring 
using Internet of Things (IoT) technology. In addition, this system allows for deeper data 
analysis, which is important for better decision making in fisheries cultivation. Thus, this 
information system is expected to make a significant contribution to the sustainability of fisheries 
cultivation businesses and improve community welfare. This study is in line with previous 
findings showing that information technology can increase productivity and sustainability in the 
aquaculture sector, as well as support the achievement of sustainable development goals. 
 
Keywords: Management Information System ; Fisheries Cultivation ; Internet of Things (IoT) ;  
Water Quality ; Sustainability 
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1. Pendahuluan 

Budidaya perikanan merupakan salah satu sektor yang memiliki potensi besar dalam 
memenuhi kebutuhan pangan global, terutama di era di mana populasi dunia terus meningkat. 
Dengan meningkatnya permintaan akan sumber protein hewani, khususnya ikan, budidaya 
perikanan menjadi solusi yang strategis untuk mengurangi tekanan terhadap sumber daya 
perikanan alami yang semakin menipis [1]. Namun, pertumbuhan sektor ini juga dihadapkan 
pada tantangan keberlanjutan, di mana praktik budidaya yang tidak ramah lingkungan dapat 
menyebabkan kerusakan ekosistem dan penurunan kualitas sumber daya alam [2]. 

Dalam konteks ini, perancangan sistem informasi manajemen budidaya perikanan 
berbasis web di Pokdakan Rangkiang Farm menjadi sangat relevan. Sistem ini diharapkan 
dapat membantu pengelolaan data dan informasi yang diperlukan untuk meningkatkan efisiensi 
operasional dan keberlanjutan praktik budidaya [3]. Dengan memanfaatkan teknologi informasi, 
pengelolaan data terkait kualitas air, pakan, dan kesehatan ikan dapat dilakukan secara lebih 
efektif [4]. Hal ini sejalan dengan upaya untuk meningkatkan produktivitas dan mengurangi 
dampak negatif terhadap lingkungan. 

Salah satu aspek penting dalam budidaya perikanan adalah pengelolaan kualitas air. 
Kualitas air yang baik sangat penting untuk kesehatan dan pertumbuhan ikan. Oleh karena itu, 
pemantauan kualitas air secara real-time menggunakan teknologi Internet of Things (IoT) dapat 
menjadi solusi yang efektif [5]. Dengan sistem yang terintegrasi, petani dapat dengan mudah 
mengakses data kualitas air dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk menjaga kondisi 
optimal bagi ikan. 

Selain itu, pengelolaan limbah dari budidaya perikanan juga menjadi perhatian utama. 
Limbah organik yang dihasilkan dapat berdampak negatif terhadap lingkungan jika tidak dikelola 
dengan baik [6], [7]. Penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan limbah yang efektif dapat 
meningkatkan kesejahteraan hewan dan stabilitas sistem pengolahan air [8]. Oleh karena itu, 
sistem informasi yang dirancang harus mencakup modul untuk pengelolaan limbah yang 
efisien, sehingga dapat mendukung praktik budidaya yang berkelanjutan. 

Dalam upaya mencapai keberlanjutan, penting untuk mempertimbangkan praktik-
praktik budidaya yang ramah lingkungan. Teknologi biofloc, misalnya, telah terbukti menjadi 
alternatif yang efektif untuk meningkatkan produktivitas budidaya sambil mengurangi dampak 
lingkungan [9]. Sistem informasi yang dirancang harus mampu memberikan informasi tentang 
praktik-praktik terbaik dalam budidaya perikanan yang berkelanjutan, termasuk penggunaan 
teknologi yang mendukung efisiensi sumber daya dan pengurangan limbah. 

Aspek ekonomi juga tidak kalah penting dalam budidaya perikanan. Penerapan metode 
penganggaran berbasis aktivitas dapat membantu petani dalam mengelola biaya dan 
meningkatkan profitabilitas usaha mereka [10], [11]. Dengan demikian, sistem informasi ini tidak 
hanya berfungsi sebagai alat untuk pengelolaan operasional, tetapi juga sebagai alat bantu 
pengambilan keputusan yang strategis. 

Pengembangan sistem informasi manajemen budidaya perikanan berbasis web di 
Pokdakan Rangkiang Farm harus melibatkan partisipasi aktif dari para pemangku kepentingan. 
Pendekatan kolaboratif ini akan memastikan bahwa sistem yang dikembangkan memenuhi 
kebutuhan nyata di lapangan dan dapat diimplementasikan dengan sukses. Selain itu, pelatihan 
dan pendidikan bagi petani tentang penggunaan sistem ini juga sangat penting untuk 
memastikan keberhasilan implementasi. Sistem informasi yang dirancang juga harus memiliki 
antarmuka pengguna yang intuitif dan mudah digunakan. Hal ini penting agar para petani, yang 
mungkin tidak memiliki latar belakang teknis yang kuat, dapat dengan mudah mengakses dan 
memanfaatkan informasi yang tersedia. Dengan demikian, sistem ini akan lebih efektif dalam 
meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan budidaya perikanan di Pokdakan Rangkiang 
Farm. 

Akhirnya, penting untuk menciptakan mekanisme umpan balik yang memungkinkan 
pengguna sistem untuk memberikan masukan dan saran untuk perbaikan sistem. Dengan cara 
ini, sistem informasi manajemen budidaya perikanan dapat terus berkembang dan beradaptasi 
dengan kebutuhan pengguna dan perubahan kondisi di lapangan. Pendekatan ini akan 
memastikan bahwa sistem tetap relevan dan efektif dalam mendukung praktik budidaya 
perikanan yang berkelanjutan di masa depan. Dengan demikian, perancangan sistem informasi 
manajemen budidaya perikanan berbasis web di Pokdakan Rangkiang Farm tidak hanya akan 
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga mendukung keberlanjutan praktik budidaya 
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perikanan. Melalui pemanfaatan teknologi informasi yang tepat, pengelolaan data dan informasi 
dapat dilakukan secara lebih efektif, sehingga memberikan manfaat yang signifikan bagi para 
petani dan lingkungan. 
 
2. Metode Penelitian 

 
Dalam perancangan sistem informasi manajemen budidaya perikanan berbasis web di 

Pokdakan Rangkiang Farm, peneliti mengadopsi metode pengembangan perangkat lunak 
Waterfall. Metode ini dipilih karena sifatnya yang terstruktur dan sistematis, yang 
memungkinkan peneliti untuk menyelesaikan setiap tahap pengembangan sebelum 
melanjutkan ke tahap berikutnya. Metode Waterfall terdiri dari beberapa tahapan yang jelas, 
yaitu analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan, yang 
masing-masing memiliki tujuan dan hasil yang spesifik [12]. 

 
Gambar 1 Metode Waterfall 

 
Feasibility Study 

Sebelum memulai pengembangan sistem informasi manajemen budidaya perikanan 
berbasis web di Pokdakan Rangkiang Farm, penting untuk melakukan studi kelayakan 
(feasibility study) sebagai bagian dari metode Waterfall. Studi kelayakan ini bertujuan untuk 
mengevaluasi potensi keberhasilan proyek, serta mengidentifikasi risiko dan tantangan yang 
mungkin dihadapi selama proses pengembangan. Studi kelayakan ini mencakup beberapa 
aspek, yaitu kelayakan teknis, ekonomis, dan operasional. 

Dengan melakukan studi kelayakan yang komprehensif, peneliti dapat memastikan 
bahwa pengembangan sistem informasi manajemen budidaya perikanan berbasis web tidak 
hanya akan meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga mendukung keberlanjutan dan 
profitabilitas usaha budidaya perikanan di Pokdakan Rangkiang Farm. 

 
Analisis Kebutuhan 

Tahap pertama dalam metode Waterfall adalah analisis kebutuhan. Pada tahap ini, 
peneliti melakukan identifikasi dan pengumpulan informasi mengenai kebutuhan pengguna 
sistem. Melalui wawancara dengan pemilik Pokdakan Rangkiang Farm dan observasi langsung, 
peneliti dapat memahami permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan budidaya perikanan. 
Informasi yang diperoleh digunakan untuk merumuskan spesifikasi sistem yang akan 
dikembangkan, sehingga sistem yang dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan pengguna secara 
efektif. 

 
Desain Sistem 

Setelah analisis kebutuhan selesai, tahap berikutnya adalah desain sistem. Pada tahap 
ini, peneliti merancang arsitektur sistem dan antarmuka pengguna. Desain sistem mencakup 
pembuatan diagram alur, use case diagram, dan class diagram menggunakan Unified Modeling 
Language (UML). Desain yang baik akan memastikan bahwa sistem tidak hanya fungsional 
tetapi juga mudah digunakan oleh para petani yang mungkin tidak memiliki latar belakang teknis 
yang kuat. 
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Implementasi 

Setelah desain sistem disetujui, peneliti melanjutkan ke tahap implementasi. Pada 
tahap ini, sistem dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. 
Pengkodean dilakukan berdasarkan spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Peneliti juga 
melakukan pembuatan antarmuka pengguna yang intuitif, sehingga pengguna dapat dengan 
mudah mengakses dan memanfaatkan informasi yang tersedia. 

 
Pengujian 

Setelah sistem selesai dibangun, tahap selanjutnya adalah pengujian. Pengujian 
dilakukan untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang telah 
ditetapkan. Pada tahap ini, peneliti melakukan berbagai jenis pengujian, termasuk pengujian 
fungsional, pengujian integrasi, dan pengujian sistem secara keseluruhan. Pengujian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan yang ada sebelum sistem 
diimplementasikan secara penuh di Pokdakan Rangkiang Farm. 

 
Pemeliharaan 

Tahap terakhir dalam metode Waterfall adalah pemeliharaan. Setelah sistem 
diimplementasikan, peneliti melakukan pemantauan dan pemeliharaan untuk memastikan 
bahwa sistem tetap berfungsi dengan baik. Pemeliharaan mencakup perbaikan bug, 
pembaruan sistem, dan penambahan fitur baru sesuai dengan kebutuhan pengguna yang 
mungkin berkembang seiring waktu. Dengan adanya pemeliharaan yang baik, sistem informasi 
manajemen budidaya perikanan dapat terus beradaptasi dengan perubahan dan kebutuhan 
pengguna. 

Dengan menggunakan metode Waterfall, pengembangan sistem informasi manajemen 
budidaya perikanan berbasis web di Pokdakan Rangkiang Farm diharapkan dapat berjalan 
dengan lancar dan menghasilkan sistem yang efektif dan efisien. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti untuk fokus pada setiap tahap pengembangan secara mendalam, 
sehingga dapat menghasilkan solusi yang tepat untuk meningkatkan produktivitas dan 
keberlanjutan praktik budidaya perikanan di lokasi tersebut. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

 
a. Studi Pendahuluan dan Analisa system  

Pokdakan Rangkiang Farm saat ini menggunakan metode pencatatan manual untuk 
mengelola data budidaya perikanan, yang melibatkan penulisan informasi penting pada 
buku atau lembaran kertas. Proses pencatatan ini mencakup beberapa aspek, seperti data 
bibit dan ikan, pemberian pakan, kesehatan ikan, produksi dan penjualan, serta 
pengelolaan inventaris dan keuangan. Namun, metode manual ini memiliki sejumlah 
kelemahan yang signifikan. Pertama, terdapat potensi kesalahan pencatatan yang dapat 
menyebabkan ketidakakuratan informasi, yang berpotensi merugikan operasional farm. 
Kedua, kesulitan dalam melacak dan mengakses data yang tersebar di berbagai catatan 
fisik membuat pengambilan keputusan menjadi lambat dan tidak efisien. Selain itu, proses 
pencatatan manual memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak, yang dapat 
mengganggu fokus petani pada aspek lain dari budidaya perikanan. Keamanan data juga 
menjadi masalah, karena catatan fisik rentan terhadap kerusakan atau kehilangan. 
Terakhir, keterbatasan dalam pengumpulan dan pengolahan data secara manual 
mengakibatkan kurangnya analisis data yang mendalam, yang penting untuk pengambilan 
keputusan yang lebih baik. 

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, Pokdakan Rangkiang Farm 
memerlukan sebuah sistem informasi manajemen berbasis web yang dapat memberikan 
solusi efektif. Sistem baru ini harus mampu menyediakan pencatatan digital yang 
memudahkan pengelolaan data secara terstruktur dan efisien. Dengan sistem yang 
terintegrasi, akses dan pencarian data dapat dilakukan dengan cepat, meningkatkan 
akurasi informasi melalui otomatisasi dan validasi data. Selain itu, sistem ini diharapkan 
dapat menghemat waktu dan tenaga yang diperlukan untuk pencatatan dan pengelolaan 
data, serta memastikan keamanan data dengan sistem backup yang memadai. Dengan 
kemampuan untuk melakukan analisis data yang lebih mendalam, sistem informasi ini akan 
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mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dan lebih cepat, sehingga 
meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan praktik budidaya perikanan di Pokdakan 
Rangkiang Farm. 

Dengan demikian, transisi dari metode pencatatan manual ke sistem informasi 
manajemen berbasis web tidak hanya akan mengatasi kelemahan yang ada, tetapi juga 
memberikan peluang baru untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan 
budidaya perikanan. 

 
b. Desain Sistem 
 

Perancangan ini merupakan persiapan dari rancangan terinci yang 
mengidentifikasikan komponen-kompenen yang akan dirancang. Sehingga hasil sistem 
yang dibuat mudah untuk digunakan serta memberikan dampak baik dalam kinerja serta 
perkembangan pada Pokdakan Rangkiang Farm. 

Unifield Modeling Language (UML) merupakan salah satu metode pemodelan visual 
yang digunakan dalam perancangan dan pembuatan sebuah software yang berorientasikan 
pada objek. UML merupakan sebuah standar penulisan atau semacam blue print diamana 
didalamnya termasuk sebuah bisnis proses, penulisan kelas-kelas dalam sebuah bahasa 
yang spesifik. 
1. Use Case Diagram 

Use case diagram adalah gambaran graphical dari beberapa atau semua aktor, use 
case, dan interaksi diantara komponen-komponen tersebut yang memperkenalkan suatu 
sistem yang sedang berjalan, use case diagram ini menjelaskan secara umum manajemen 
sistem informasi yang sedang berjalan pada Pokdakan Rangkiang Farm. Diagram ini 
menunjukan fungsionalitas suatu sistem atau kelas yang dijelaskan pada Gambar 2. 

  

 
 

Gambar 2 Use Case Diagram 
2. Class Diagram 

Class digaram menunjukkan hubungan dalam sistem yang sedang dibangun dan 
bagaimana sistem tersebut dapat berkolaborasi untuk mencapai suatu tujuan, berikut 
adalah penggambaran class diagram pada sistem yang akan dibagun, seperti pada gambar 
3. 
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Gambar 3 Class Diagram 
 
Scenario Diagram 

Skenario diagram merupakan alat penting dalam pengembangan sistem informasi 

manajemen berbasis web di Pokdakan Rangkiang Farm. Diagram ini memberikan gambaran 
jelas tentang interaksi antara aktor dan sistem dalam berbagai proses yang ada, mulai dari login 
hingga pengelolaan data budidaya perikanan. Proses pertama yang dijelaskan adalah skenario 
login, di mana pengguna memasukkan username dan password untuk mengakses sistem. Jika 
data yang dimasukkan valid, pengguna akan diarahkan ke halaman dashboard; jika tidak, 
sistem akan menampilkan pesan kesalahan, yang memungkinkan pengguna untuk 
memperbaiki informasi yang dimasukkan. Proses ini memastikan bahwa hanya pengguna yang 
berwenang yang dapat mengakses sistem, menjaga keamanan data yang sensitif. 

Tabel 1 Scenario Diagram Login 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Skenario normal  

 1. Menampilkan halaman login 

2. Memasukkan username dan 

password 

 

3. Klik tombol login  

 4. Mengecek valid atau tidaknya 

data yang dimasukkan 

 5. Masuk ke halaman dashboard 

Skenario Alternative  

 1. Menampilkan halaman login 

2. Memasukkan username dan 

password 

 

 

Setelah berhasil login, pengguna akan melihat dashboard yang menampilkan informasi 
tentang perusahaan dan profilnya. Skenario diagram dashboard menunjukkan bagaimana 
pengguna dapat dengan mudah mengakses informasi penting tentang Pokdakan Rangkiang 
Farm, termasuk data dan statistik yang relevan. Hal ini tidak hanya memberikan gambaran 
umum tentang operasional farm, tetapi juga membantu pengguna dalam mengambil keputusan 
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yang lebih baik berdasarkan informasi yang tersedia. Dengan antarmuka yang intuitif, pengguna 
dapat dengan cepat memahami dan menggunakan sistem untuk mendukung kegiatan budidaya 
perikanan. 

Skenario diagram selanjutnya mencakup pengelolaan data kolam, bibit, dan tebar bibit. 
Dalam setiap skenario ini, pengguna dapat membuka halaman yang relevan, menambah data 
baru, dan mengelola informasi yang ada. Misalnya, dalam skenario data kolam, pengguna 
dapat memasukkan informasi tentang kolam baru, menyimpan data tersebut, dan melakukan 
perubahan atau penghapusan jika diperlukan. Proses ini memungkinkan pengelolaan data yang 
lebih efisien dan terstruktur, menggantikan metode pencatatan manual yang rentan terhadap 
kesalahan dan kehilangan data. 

Selain itu, skenario diagram juga mencakup pengelolaan biaya pakan, biaya 
pendukung, dan pemeliharaan. Pengguna dapat dengan mudah menambah, mengubah, atau 
menghapus data terkait biaya yang dikeluarkan untuk operasional farm. Dengan adanya fitur 
cetak laporan, pengguna dapat menghasilkan laporan yang diperlukan untuk analisis keuangan 
dan pengambilan keputusan. Hal ini meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 
pengelolaan keuangan Pokdakan Rangkiang Farm. 

Terakhir, skenario diagram hasil panen dan hitung keuntungan memberikan pengguna 
kemampuan untuk melacak hasil panen dan menghitung keuntungan dari usaha budidaya. 
Dengan mengelola data hasil panen dan biaya yang dikeluarkan, pengguna dapat 
mendapatkan gambaran yang jelas tentang profitabilitas usaha mereka. Skenario diagram 
logout juga penting untuk memastikan bahwa pengguna dapat keluar dari sistem dengan aman 
setelah menyelesaikan tugas mereka. 

Secara keseluruhan, skenario diagram yang diuraikan memberikan gambaran 
komprehensif tentang bagaimana sistem informasi manajemen berbasis web di Pokdakan 
Rangkiang Farm akan beroperasi. Dengan menggantikan metode pencatatan manual, sistem 
ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan data, tetapi juga memberikan 
akses yang lebih baik terhadap informasi penting. Pengguna dapat dengan mudah mengelola 
data kolam, bibit, biaya, dan hasil panen, serta melakukan analisis yang diperlukan untuk 
pengambilan keputusan yang lebih baik. Dengan demikian, implementasi sistem informasi ini 
diharapkan dapat mendukung keberlanjutan dan produktivitas budidaya perikanan di Pokdakan 
Rangkiang Farm. 

 
c. Implementasi 

Pada penelitian ini pengujian sistem (Testing) dilakukan dengan pengujian Black Box 
Testing. Dengan adanya pengujian black box testing ini diharapkan jika ada kesalahan 
maupun kekurangan didalam aplikasi dapat segera diketahui sedini mungkin oleh peneliti. 
Tujuannya disini yaitu untuk memastikan sistem dapat menangani semua masukan yang 
tidak sesuai dan memastikan sistem hanya bisa memasukan data vang benar kedalam 
sistem. 

 
1. Testing Admin 

Tabel 2 Testing Admin 

No Pengujian Hasil Yang Diharapkan Status 

1 
Pengujian menu login 

yang benar 
Masuk ke dalam halaman dashboard admin Berhasil 

2 
Pengujian menu login 

yang salah 

Muncul pesan “username dan password 

salah” 
Berhasil 

3 
Pengujian mengelola 

data kolam 

Dapat menampilkan semua data kolam dan 

dapat menambah, mengubah, dan 

menghapus data kolam 

Berhasil 

4 
Pengujian mengelola 

data bibit 

Dapat menampilkan semua data bibit dan 

dapat menambah, mengubah, dan 

menghapus data bibit 

Berhasil 
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5 
Pengujian mengeloa 

tebar bibit 

Dapat menampilkan semua data tebar bibit 

dan dapat menambah, mengubah, dan 

menghapus tebar bibit 

Berhasil 

6 
Pengujian mengelola 

biaya pakan 

Dapat menampilkan semua data  biaya 

pakan dan dapat menambah, mengubah, 

dan menghapus biaya pakan 

Berhasil 

7 
Pengujian mengelola 

biaya pendukung 

Dapat menampilkan semua data biaya 

pendukung dan dapat menambah, 

mengubah, dan menghapus biaya 

pendukung 

Berhasil 

8 
Pengujian mengelola 

pemeliharaan 

Dapat menampilkan semua data 

pemeliharaan dan dapat menambah, 

mengubah, dan menghapus pemeliharaan 

Berhasil 

9 
Pengujian menghitung 

hasil panen 

Dapat menampilkan semua data hasil 

panen dan dapat menambah, mengubah, 

dan menghapus hasil panen 

Berhasil 

10 
Pengujian menghitung 

keuntungan 

Dapat menampilkan semua data hitung 

keuntungan dan dapat menambah, 

mengubah, dan menghapus hitung 

keuntungan 

Berhasil 

11 
Pengujian cetak 

laporan 
Dapat mencetak semua laporan Berhasil 

12 
Pengujian mengelola 

pengguna 

Dapat menampilkan semua data pengguna 

dan dapat menambah, mengubah, dan 

menghapus data pengguna 

Berhasil 

13 Pengujian logout  Dapat keluar dari sistem atau website Berhasil 

 

2. Testing Pengguna 

Tabel 3 Testing Pengguna 

No Pengujian Hasil Yang Diharapkan Status 

1 
Pengujian menu login 

yang benar 

Masuk ke dalam halaman dashboard 

pengguna 
Berhasil 

2 
Pengujian menu login 

yang salah 

Muncul pesan “username dan 

password salah” 
Berhasil 

3 

Pengujian 

menampilkan data 

kolam 

Dapat menampilkan semua data kolam Berhasil 

4 
Pengujian 

menampilkan data bibit 
Dapat menampilkan semua data bibit  Berhasil 

5 

Pengujian 

menampilkan tebar 

bibit 

Dapat menampilkan semua data tebar 

bibit 
Berhasil 

6 

Pengujian 

menampilkan biaya 

pakan 

Dapat menampilkan semua data  biaya 

pakan 
Berhasil 

7 
Pengujian 

menampilkan biaya 

Dapat menampilkan semua data biaya 

pendukung 
Berhasil 
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pendukung 

8 

Pengujian 

menampilkan 

pemeliharaan 

Dapat menampilkan semua data 

pemeliharaan 
Berhasil 

9 

Pengujian 

menampilkan hasil 

panen 

Dapat menampilkan semua data hasil 

panen 
Berhasil 

10 

Pengujian 

menampilkan 

keuntungan 

Dapat menampilkan semua data 

hitung keuntungan 
Berhasil 

11 
Pengujian cetak 

laporan 
Dapat mencetak semua laporan Berhasil 

12 Pengujian logout  Dapat keluar dari sistem atau website Berhasil 

 

Pengujian sistem (testing) merupakan langkah krusial dalam pengembangan sistem 
informasi manajemen berbasis web di Pokdakan Rangkiang Farm. Dalam penelitian ini, 
pengujian dilakukan dengan menggunakan metode Black Box Testing, yang berfokus pada 
pengujian fungsionalitas sistem tanpa mempertimbangkan struktur internalnya. Dengan 
pendekatan ini, peneliti dapat memastikan bahwa semua fungsi sistem berjalan sesuai dengan 
yang diharapkan dan mampu menangani berbagai masukan dari pengguna. Pengujian ini 
bertujuan untuk mendeteksi kesalahan atau kekurangan dalam aplikasi sedini mungkin, 
sehingga perbaikan dapat dilakukan sebelum sistem diimplementasikan secara penuh. 

Pengujian dibagi menjadi dua kategori, yaitu pengujian admin dan pengujian pengguna. 
Tabel 5.1 menunjukkan hasil pengujian untuk admin, di mana semua pengujian yang dilakukan 
menunjukkan hasil yang berhasil, mulai dari pengujian menu login hingga pengelolaan data 
kolam, bibit, dan biaya. Hal ini menunjukkan bahwa sistem telah dirancang dengan baik dan 
mampu memenuhi kebutuhan pengelolaan data yang kompleks. Begitu pula, tabel 5.2 
menggambarkan pengujian untuk pengguna, di mana semua fungsi yang diuji juga berhasil, 
termasuk kemampuan untuk menampilkan data dan mencetak laporan. Keberhasilan dalam 
kedua kategori pengujian ini menandakan bahwa sistem informasi manajemen yang 
dikembangkan dapat diandalkan dan siap untuk digunakan oleh Pokdakan Rangkiang Farm. 

 
Implementasi 

Implementasi program adalah tahap penting yang mengacu pada penerapan analisis dan 

desain sistem yang telah dibuat sebelumnya. Pada tahap ini, pengguna diharapkan untuk 

mempersiapkan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan untuk menjalankan program, baik dari 

segi perangkat keras maupun perangkat lunak. Persiapan ini mencakup pemilihan perangkat 

keras yang sesuai, seperti laptop dan server, serta instalasi perangkat lunak yang diperlukan, 

termasuk sistem operasi, database, dan aplikasi pengembangan. Dengan memastikan bahwa 

semua kebutuhan teknis terpenuhi, proses implementasi dapat berjalan dengan lancar. 

Setelah semua persiapan dilakukan, langkah selanjutnya adalah melakukan instalasi 

sistem informasi manajemen. Proses ini melibatkan pengaturan server dan database, serta 

konfigurasi aplikasi agar dapat berfungsi dengan baik di lingkungan Pokdakan Rangkiang Farm. 

Selama proses instalasi, peneliti juga melakukan pengujian untuk memastikan bahwa semua 

komponen sistem terintegrasi dengan baik dan dapat beroperasi secara optimal. Hal ini penting 

untuk menghindari masalah yang mungkin muncul setelah sistem diimplementasikan. 

A. Hasil 

1. Halaman Utama 

Halaman utama menampilkan informasi singkat tentang perusahaan dan dilengkapi 
dengan tombol login untuk menuju kehalaman login. 
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Gambar 4 Halaman Utama 

2. Halaman  Login 

Halaman login merupakan halaman untuk memasuki website manajemen budidaya 

perikanan Pokdakan Rangkiang Farm. 

 

Gambar 5 Halaman Login 

3. Halaman Cetak Laporan 

Halaman laporan dapat mencetak semua laporan. 
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Gambar 6 Halaman Cetak Laporan 

d. Pengujian  
 

Setelah instalasi selesai, tahap berikutnya adalah pelatihan pengguna. Pelatihan ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa semua pengguna, baik admin maupun pengguna biasa, 

memahami cara menggunakan sistem dengan efektif. Dalam sesi pelatihan, pengguna akan 

diajarkan tentang berbagai fitur yang tersedia dalam sistem, termasuk cara mengelola data, 

mencetak laporan, dan melakukan analisis. Dengan memberikan pelatihan yang memadai, 

diharapkan pengguna dapat memanfaatkan sistem informasi ini secara maksimal untuk 

mendukung kegiatan budidaya perikanan. 

Setelah pelatihan, sistem akan mulai digunakan secara penuh di Pokdakan Rangkiang 

Farm. Pada tahap ini, peneliti akan terus memantau penggunaan sistem dan mengumpulkan 

umpan balik dari pengguna. Umpan balik ini sangat penting untuk mengidentifikasi area yang 

perlu diperbaiki atau ditingkatkan dalam sistem. Dengan melakukan pemantauan yang cermat, 

peneliti dapat memastikan bahwa sistem tetap relevan dan efektif dalam mendukung 

operasional farm. 

Akhirnya, pemeliharaan sistem menjadi bagian penting dari implementasi. Pemeliharaan ini 

mencakup perbaikan bug, pembaruan perangkat lunak, dan penambahan fitur baru sesuai 

dengan kebutuhan pengguna yang mungkin berkembang seiring waktu. Dengan adanya 

pemeliharaan yang baik, sistem informasi manajemen budidaya perikanan di Pokdakan 

Rangkiang Farm dapat terus beradaptasi dengan perubahan dan tantangan yang dihadapi, 

sehingga dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi pengelolaan budidaya perikanan. 

Dalam pengembangan sistem informasi manajemen budidaya perikanan di Pokdakan 

Rangkiang Farm, penerapan teknologi informasi menjadi sangat penting untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pengelolaan data. Dengan beralih dari metode pencatatan manual ke 

sistem berbasis web, Pokdakan Rangkiang Farm dapat mengatasi berbagai masalah yang 

dihadapi sebelumnya, seperti kesalahan pencatatan dan kesulitan dalam pelacakan data. Hal 
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ini sejalan dengan temuan [13] yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi dalam 

aquaculture dapat mendorong produksi yang lebih intensif dan berkelanjutan, serta 

meningkatkan akurasi dalam pengelolaan data. 

Sistem informasi yang dirancang tidak hanya berfungsi untuk mencatat data, tetapi juga 

untuk menganalisis dan melaporkan informasi yang relevan bagi pengambilan keputusan. 

Dengan adanya fitur analisis data, pengguna dapat melakukan evaluasi terhadap hasil 

budidaya, menghitung keuntungan, dan merencanakan strategi yang lebih baik untuk 

meningkatkan produktivitas. Menurut [1] sistem informasi yang baik dapat berkontribusi pada 

pengembangan berkelanjutan komunitas pesisir dengan meningkatkan ketahanan pangan dan 

mengurangi kemiskinan. Oleh karena itu, implementasi sistem ini diharapkan dapat 

memberikan dampak positif bagi keberlanjutan usaha budidaya perikanan. 

Selain itu, pengelolaan data yang lebih baik juga akan mendukung praktik-praktik 

budidaya yang ramah lingkungan. Dengan memanfaatkan teknologi seperti Internet of Things 

(IoT), Pokdakan Rangkiang Farm dapat memantau kualitas air dan kesehatan ikan secara real-

time, yang sangat penting untuk menjaga keberlanjutan ekosistem perairan [3]. menyebutkan 

bahwa pemantauan kualitas air yang efektif dapat meningkatkan efisiensi operasional dan 

mengurangi risiko kerugian akibat kondisi lingkungan yang tidak optimal. Dengan demikian, 

sistem informasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga berkontribusi 

pada perlindungan lingkungan. 

Pengujian sistem yang dilakukan menunjukkan bahwa semua fungsi yang diharapkan 

berjalan dengan baik, baik untuk admin maupun pengguna. Keberhasilan dalam pengujian ini 

mencerminkan bahwa sistem telah dirancang dengan baik dan mampu memenuhi kebutuhan 

pengelolaan data yang kompleks. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Raimon [14] yang 

menekankan pentingnya teknologi informasi dalam meningkatkan produktivitas aquaculture 

kecil melalui pengelolaan yang lebih efisien. Dengan sistem yang handal, Pokdakan Rangkiang 

Farm dapat lebih fokus pada pengembangan usaha dan peningkatan kualitas produk. 

Akhirnya, implementasi sistem informasi manajemen berbasis web di Pokdakan 

Rangkiang Farm diharapkan dapat menjadi model bagi usaha budidaya perikanan lainnya. 

Dengan mengintegrasikan teknologi informasi dalam pengelolaan budidaya, diharapkan dapat 

tercipta praktik-praktik yang lebih berkelanjutan dan efisien. Sejalan dengan itu, penelitian oleh 

[15]  menunjukkan bahwa sistem aquaculture yang berkelanjutan dapat membantu mengurangi 

dampak ekologis dan meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya. Dengan demikian, 

Pokdakan Rangkiang Farm tidak hanya akan meningkatkan produktivitas, tetapi juga 

berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. 

 
 
4. Kesimpulan 
 

Secara keseluruhan, pengembangan sistem informasi manajemen berbasis web di 

Pokdakan Rangkiang Farm merupakan langkah strategis untuk meningkatkan efisiensi dan 
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efektivitas pengelolaan budidaya perikanan. Dengan mengatasi kelemahan sistem manual dan 

memanfaatkan teknologi informasi, diharapkan usaha budidaya perikanan ini dapat beroperasi 

dengan lebih baik dan berkelanjutan. Implementasi sistem ini tidak hanya memberikan manfaat 

bagi pengelolaan data, tetapi juga mendukung praktik-praktik budidaya yang ramah lingkungan 

dan berkontribusi pada ketahanan pangan di masyarakat. 
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